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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

(Studi Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung 

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026) 

 

 

Oleh 

 

 

FITRI TIARA SANI 

 

 

Tuntutan pembelajaran abad ke-21 menempatkan kemampuan komunikasi 

matematis sebagai salah satu kompetensi esensial yang perlu dikembangkan 

melalui model pembelajaran yang aktif dan bermakna. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran discovery learning terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu (quasi experiment) dengan pendekatan kuantitatif dan 

menggunakan pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu seluruh siswa kelas VIII reguler SMPN 10 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2025/2026 yang terdistribusi dalam enam kelas. Sampel penelitian dipilih melalui 

teknik purposive sampling, yaitu kelas VIII-6 dengan 30 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII-10 dengan 30 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa 

pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa, dengan hasil siswa pada kelas discovery learning lebih baik 

dibandingkan dengan kelas pembelajaran konvensional. 

 

Kata kunci: discovery learning, komunikasi matematis, pengaruh 



 

 

 
 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL ON  

STUDENTS' MATHEMATICAL COMMUNICATION SKILLS 

(Study on 8th Grade of SMP Negeri 10 Bandar Lampung 

Odd Semester of the 2025/2026 Academic Year) 

 

 

By 

 

 

FITRI TIARA SANI 

 

 

The demands of 21st century learning identify mathematical communication skills 

as one of the essential competencies that need to be developed through active and 

meaningful learning models. This study aims to determine the effect of 

implementing discovery learning on students’ mathematical communication skills. 

This study is a quasi-experimental study with a quantitative approach and uses a 

pretest-posttest control group design. The population in this study consists of all 

eighth-grade students in the regular program at SMPN 10 Bandar Lampung for the 

2025/2026 academic year, distributed across six classes. The research sample was 

selected using purposive sampling, specifically Class VIII-6 with 30 students as the 

experimental class and Class VIII-10 with 30 students as the control class. The data 

collection technique used in this study was testing. Based on the results of the data 

analysis, it was concluded that discovery learning has an effect on students’ 

mathematical communication skills, with students in the discovery learning class 

performing better than those in the conventional learning class. 

 

Keywords: discovery learning, effect, mathematical communication 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Pendidikan ialah suatu proses yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

menunjang peserta didik memperluas potensi yang dimilikinya, baik dari segi 

spiritual, intelektual, moral, maupun keterampilan yang bermanfaat bagi kehidupan 

pribadi dan sosial (Rahman dkk., 2022). Pendidikan tidak hanya dipahami sebagai 

kegiatan belajar mengajar, tetapi juga sebagai sebuah sistem yang melibatkan 

berbagai unsur seperti peserta didik, pendidik, tujuan, metode, serta sarana yang 

saling berkaitan dalam mencapai hasil yang maksimal (Sasongko, 2018). Dari sudut 

pandang filosofis, pendidikan berfungsi dalam membentuk kepribadian individu 

melalui pengalaman serta interaksi sosial yang dialaminya (Purwaningsih dkk., 

2022). Dengan demikian, pendidikan memegang peranan penting dalam 

mentransfer pengetahuan, membangun karakter, serta menyiapkan individu agar 

mampu menghadapi perubahan sosial dan tantangan perkembangan zaman. 

 

Seiring dengan perkembangan zaman, perubahan sosial dan pesatnya kemajuan 

teknologi menuntut sistem pendidikan untuk selalu melakukan penyesuaian dan 

pembaruan (Siregar, 2021). Dalam menghadapi dinamika tersebut, pendidikan abad 

ke-21 menuntut adanya pembaruan mendasar terhadap sistem pembelajaran 

konvensional yang selama ini cenderung terpusat di guru (teacher oriented), 

menuju pembelajaran terpusat penuh di siswa (student oriented) (Mahrunnisya, 

2023). Keterampilan abad ke-21 dikenal dengan sebutan keterampilan 6C, yang 

meliputi critical thinking, creativity, communication, collaboration, character, dan 

citizenship (Inganah dkk., 2023).  Keterampilan  6C  memungkinkan  siswa  untuk 
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, cakap berkomunikasi, dan 

mampu bekerja sama, serta membangun karakter tanggung jawab sebagai warga 

negara global (Khotimah dkk., 2024). Oleh karena itu, lembaga pendidikan dituntut 

untuk memfasilitasi siswa dalam menguasai keterampilan yang dibutuhkan di abad 

ke-21 (Care et al., 2018; Shidiq dan Yamtinah, 2019). Hal tersebut dapat 

diwujudkan dengan membawa keterlampilan abad ke-21 dalam mata pelajaran yang 

diampu. 

 

Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam pengembangan 

keterampilan abad ke-21 adalah matematika (Fajriyah, 2022). Dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 12 Tahun 2025 mengenai Standar Isi 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah 

disebutkan bahwa matematika termasuk mata pelajaran wajib yang harus diberikan 

pada tingkatan pendidikan dasar hingga menengah, yakni SD/MI, SMP/MTs, dan 

SMA/MA. Pembelajaran matematika di era pendidikan abad ke-21 tidak lagi 

semata-mata berorientasi pada capaian akademik, melainkan juga harus diarahkan 

untuk mengembangkan berbagai kompetensi esensial abad ke-21 (Indrawati, 2023). 

Upaya tersebut dapat dilakukan melalui penyesuaian proses pembelajaran dengan 

capaian pembelajaran yang telah direncanakan. 

 

Capaian pembelajaran matematika yang terdapat pada SK Badan Standar, 

Kurikulum, Penilaian, dan Pendidikan (BSKAP Kemendikdasmen, 2025) adalah 

mencakup penguasaan siswa terhadap konsep dan prosedur matematika, 

kemampuan bernalar secara matematis, keterampilan memecahkan masalah, 

kemampuan berkomunikasi matematis, kemampuan mengaitkan berbagai konsep 

matematika, serta pengembangan sikap positif terhadap matematika. Selaras 

dengan hal tersebut, National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

(Hafriani, 2021) mengidentifikasi 5 keterampilan penting yang mendukung 

keberhasilan pembelajaran matematika, yaitu: problem solving, communication, 

connections, reasoning, dan representation. Selain itu, menurut Organization for 

Economic Cooperation and Development (OECD) (2019), menjelaskan bahwa 

kemampuan dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan matematika secara 
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efektif mencakup berbagai aspek, seperti komunikasi, representasi matematis, 

penggunaan metode simbolik, formal, dan teknis, penentuan strategi pemecahan 

masalah, penalaran dan argumentasi, serta pemanfaatan alat matematika. Tuntutan 

keterampilan abad ke-21 menempatkan kemampuan komunikasi matematis sebagai 

salah satu kompetensi utama yang wajib dikuasi siswa. 

 

Meskipun pembelajaran matematika di Indonesia telah dilaksanakan secara 

intensif, hasilnya belum memberikan peningkatan yang berarti terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Fakta tersebut dapat dilihat dari temuan 

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS), fakta 

menerangkan bahwa kemampuan matematis siswa Indonesia masih di bawah rata-

rata dibandingkan dengan negara lain. Berdasarkan klasifikasi TIMSS, hasil tes 

siswa dibagi ke dalam empat kategori tingkat kemampuan, meliputi kategori pro 

dengan skor 625, kategori tinggi dengan skor 550, kategori menengah dengan skor 

475, serta kategori rendah dengan skor 400. Mengacu pada laporan TIMSS tahun 

2015, skor rata-rata siswa Indonesia pada aspek pemahaman (395), aplikasi (397), 

dan penalaran (397) masih tergolong dalam kategori rendah. Skor rata-rata 

matematika siswa Indonesia hanya mencapai sekitar 397, menempatkan negara ini 

berada di posisi ke-44 dari 49 negara (Mullis et al., 2016). Kondisi ini 

mencerminkan bahwa tingkat penguasaan matematika di Indonesia masih relatif 

rendah. 

 

Kondisi serupa juga ditunjukkan oleh hasil Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2022 yang diselenggarakan oleh OECD pada bidang 

matematika terhadap siswa berusia 15 tahun. Hasil tersebut memaparkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. 

Berdasarkan laporan OECD tahun 2023, rata-rata skor matematika siswa Indonesia 

hanya mencapai 366 poin, sedangkan rata-rata internasional berada pada angka 479 

poin, sehingga menunjukkan adanya kesenjangan capaian yang cukup signifikan. 

Persentase siswa Indonesia yang mencapai level 2 hanya sekitar 18%, di mana level 

ini merepresentasikan kemampuan memahami dan mengaplikasikan konsep 

matematika sederhana. Sementara itu, pencapaian siswa pada level 5 dan 6 masih 
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sangat rendah, padahal kedua level tersebut mencerminkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, yaitu memodelkan permasalahan matematika yang kompleks, 

mengembangkan strategi penyelesaian yang tepat, serta mengomunikasikan solusi 

matematika secara logis dan terstruktur. 

 

Hasil studi PISA dan TIMSS menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

menyampaikan gagasan dan konsep matematika secara tepat masih tergolong 

rendah. Kondisi ini diperkuat oleh temuan Arina dan Nuraeni (2022) yang 

menyatakan bahwa siswa di Indonesia belum sepenuhnya memahami konsep dasar 

mata pelajaran matematika, sehingga masih mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah dan menggunakan simbol-simbol matematika. Temuan 

serupa diungkapkan oleh Pratama dkk. (2024) yang menjelaskan bahwa siswa 

masih menghadapi hambatan dalam mengemukakan ide, merepresentasikan 

konsep, serta menerapkan rumus matematika dengan tepat, baik secara lisan 

maupun tulisan. Sejalan dengan hal tersebut, Rizki dan Budiman (2025) juga 

mengungkapkan bahwa kemampuan siswa dalam mengemukakan ide matematika, 

baik secara tertulis maupun visual, masih sangat terbatas. Siswa juga belum terbiasa 

menggunakan notasi matematika dengan benar dalam menyelesaikan soal 

kontekstual, menyusun prosedur penyelesaian, serta merumuskan kesimpulan yang 

sesuai dengan maksud soal. Temuan dari beberapa penelitian tersebut menegaskan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia masih berada pada 

kategori rendah. 

 

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang masih rendah juga tampak pada 

siswa di SMP Negeri 10 Bandar Lampung. Sekolah tersebut dipilih sebagai lokasi 

penelitian dengan pertimbangan bahwa karakteristik siswanya mencerminkan 

kondisi siswa SMP di Indonesia secara umum. Hasil ini sesuai dengan temuan 

Programme for International Student Assessment (PISA) yang menjelaskan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia masih berada di bawah standar 

internasional. Atas dasar tersebut, SMP Negeri 10 Bandar Lampung ditetapkan 

sebagai tempat penelitian karena dinilai mampu mengambarkan kondisi 

kemampuan komunikasi matematis siswa SMP di Indonesia secara luas. 
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Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa di sekolah tersebut diperkuat 

melalui hasil tes pendahuluan yang dilaksanakan pada Rabu, 6 Agustus 2025. Tes 

diberikan kepada siswa setelah mereka menempuh materi yang diuji. Dalam 

penelitian ini digunakan materi persamaan linear satu variabel, sementara indikator 

kemampuan komunikasi matematis yang dinilai memuat kemampuan visual 

(drawing), kemampuan menulis (written text), dan kemampuan mengekspresikan 

konsep matematika (mathematical expression), sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 1.1. 

 

 
Gambar 1.1 Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Nomor 1 

 

Analisis terhadap 28 siswa mengungkapkan bahwa hanya 2 siswa yang mampu 

memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis dalam menjawab soal. 

Sebanyak 26 siswa lainnya hanya memenuhi dua indikator, yaitu drawing dan 

mathematical expression. Namun siswa masih melakukan kesalahan, terutama pada 

tahap perhitungan sehingga kesimpulan yang diberikan tidak sesuai. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun siswa telah mencoba menyajikan informasi dalam 

bentuk gambar dan menuliskan model matematis, kemampuan mereka dalam 

melakukan prosedur perhitungan dan menarik kesimpulan masih sangat lemah. 

Contoh kesalahan siswa saat menjawab soal dapat dilihat pada Gambar 1.2. 

 

 
Gambar 1.2 Contoh Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal Nomor 1 
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Gambar 1.2 mengindikasikan bahwa siswa belum berhasil memenuhi seluruh 

indikator kemampuan komunikasi matematis yang ditetapkan. Pada indikator 

drawing, siswa hanya menggambar balok tanpa memberikan keterangan panjang 

dan lebar yang sesuai dengan konteks soal taman berbentuk persegi panjang, 

sehingga gambar tersebut tidak relevan dengan permasalahan yang diberikan. Pada 

indikator mathematical expression, siswa tidak membentuk model persamaan linear 

satu variabel sebagaimana seharusnya, yaitu “2x + (x + 4) = 28, melainkan 

menuliskan perhitungan yang tidak jelas dan menghasilkan jawaban yang salah. 

Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum dapat mengubah masalah 

kontekstual ke dalam bentuk model matematika dengan tepat. Selanjutnya, pada 

indikator written text, siswa tidak menuliskan kesimpulan mengenai ukuran lebar 

dan panjang taman yang dimaksud dalam soal, melainkan berhenti pada angka hasil 

perhitungan yang keliru tanpa ada interpretasi. Dengan demikian, jawaban siswa 

pada soal ini belum memenuhi indikator drawing, mathematical expression, 

maupun written text. 

 

Selanjutnya, soal kedua tes kemampuan komunikasi matematis juga mencakup tiga 

indikator, yakni kemampuan menggambar (drawing), kemampuan menulis (written 

text), dan kemampuan mengekspresikan konsep matematika (mathematical 

expression), yang terdapat pada Gambar 1.3. 

 

 
Gambar 1.3 Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Nomor 2 

 

Berdasarkan analisis jawaban 28 siswa, hanya 8 siswa yang mampu menjawab soal 

menggunakan tiga indikator komunikasi matematis, meskipun masih terdapat 

kesalahan pada ketiga indikator tersebut. Kesalahan yang muncul meliputi 

ketidaktepatan dalam merepresentasikan masalah, melakukan perhitungan, serta 
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menyusun kesimpulan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa masih tergolong lemah. Sementara itu, 20 siswa lainnya hanya 

memenuhi dua indikator, yaitu drawing dan mathematical expression, namun tetap 

melakukan kesalahan yang serupa. Contoh kesalahan siswa dalam menjawab soal 

uji komunikasi matematis ditunjukkan pada Gambar 1.4. 

 

 
Gambar 1.4 Contoh Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal Nomor 2 

 
Gambar 1.4 menunjukkan bahwa siswa belum mampu memenuhi ketiga indikator 

kemampuan komunikasi matematis. Pada indikator drawing, siswa hanya membuat 

sketsa bangun jajargenjang dan trapesium tanpa memberikan keterangan ukuran sisi 

atau luas, sehingga gambar tidak berfungsi untuk merepresentasikan permasalahan. 

Pada indikator mathematical expression, siswa” tidak menggunakan model 

matematika yang sesuai, yakni rumus luas jajargenjang dan trapesium, melainkan 

menuliskan perhitungan yang tidak bermakna seperti “8 × 1 = 8” dan “8 × 56”, 

hingga menghasilkan jawaban keliru “48”. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

belum mampu mengubah masalah kontekstual ke dalam bentuk persamaan dengan 

tepat. Pada indikator written text, siswa tidak memberikan kesimpulan terkait tinggi 

bangun yang dibandingkan, padahal seharusnya menyatakan bahwa tinggi 

trapesium lebih besar daripada jajargenjang. Dengan demikian, jawaban siswa pada 

soal ini belum memenuhi indikator drawing, mathematical expression, maupun 

written text. 

 

Analisis terhadap jawaban siswa mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa di SMP Negeri 10 Bandar Lampung masih berada pada kategori 

rendah, sehingga perlu di lakukan upaya untuk meningkatkannya. Hasil analisis 

tersebut diperkuat oleh wawancara dengan guru matematika pada tanggal 8 Agustus 
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2025, yang mengungkapkan bahwa siswa masih mengalami hambatan dalam 

memahami informasi soal, mengubah masalah menjadi model matematika, 

melakukan proses perhitungan, serta menyajikan permasalahan melalui gambar 

atau representasi visual. Permasalahan tersebut memiliki keterkaitan yang kuat 

dengan penerapan pendekatan pembelajaran yang cenderung berorientasi pada 

guru, sehingga kesempatan bagi siswa untuk berperan aktif dalam membangun 

pengetahuan dan pemahaman secara mandiri masih terbatas. 

 

Mengingat pentingnya kemampuan komunikasi matematis, diperlukan upaya 

pengembangan pembelajaran yang lebih inovatif agar proses pembelajarn di kelas 

dapat berjalan secara optimal dan berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Sari dkk. (2016) menyampaikan bahwa keaktifan 

siswa selama pembelajaran menjadi salah satu faktor utama dalam menciptakan 

suasana belajar yang efektif. Pandangan tersebut sejalan dengan pendapat Trianto 

(2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran harus dirancang secara sistematis 

sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk terlibat langsung dalam menemukan 

konsep serta membangun pemahaman secara mandiri. Prayogi dkk. (2019) juga 

menekankan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis dapat dicapai 

melalui peningkatan kualitas proses pembelajaran di kelas. Oleh sebab itu, strategi 

pembelajaran perlu dikembangkan secara inovatif agar kegiatan belajar menjadi 

lebih efisien dan mampu mendukung peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Dengan penerapan pendekatan pembelajaran yang sesuai, guru 

diharapkan dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep 

serta membangun pemahaman yang mendalam dan berkelanjutan. 

 

Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan untuk alternatif meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa ialah discovery learning. Hutagalung 

(2017) mengemukakan bahwa model tersebut mampu mendorong motivasi belajar 

siswa sehingga mereka lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Lebih 

lanjut, menurut (Suwiti, 2022; Muhammad dan Juandi, 2023) model discovery 

learning menekankan pada aktivitas eksplorasi secara mandiri, kegiatan 

mengamati, serta menarik kesimpulan jadi bisa menunjang siswa untuk menguasai 
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konsep-konsep matematika secara lebih optimal. Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Damanik dkk. (2020) mengemukakan bahwa discovery learning dirancang untuk 

membimbing siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri melalui enam 

tahap, yakni stimulation, problem statement, data collection, data processing, 

verification, dan generalization. Dengan tahapan-tahapan tersebut, siswa didorong 

untuk mencari dan mengolah informasi sehingga mampu mengomunikasikan 

konsep matematika secara lebih jelas. Hal ini menunjukkan bahwa model discovery 

learning memberi kesempatan ke siswa untuk berkontribusi dalam proses 

pembelajarn, khususnya saat menyampaikan ide-ide mereka terhadap permasalahan 

matematika yang diberikan oleh guru. 

 

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan komunikasi matematis siswa 

ditunjukkan melalui keterampilan menyampaikan gagasan, menjelaskan langkah-

langkah pengerjaan, dan mengomunikasikan hasil secara lisan maupun tulisan. 

Penerapan model discovery learning memberi kesempatan bagi siswa untuk aktif 

berpartisipasi, berdiskusi, dan menampilkan hasil eksplorasi mereka selama proses 

pembelajaran. NCTM (2000) menegaskan bahwa komunikasi adalah standar utama 

dalam pendidikan matematika karena berperan dalam membantu siswa memahami 

dan memperdalam pemahaman konsep. Ruslandi dkk. (2025) menyatakan bahwa 

pembelajaran yang berorientasi pada diskusi dan keaktifan siswa terbukti dapat 

memfasilitasi siswa dalam menyampaikan ide-ide matematika secara logis dan 

terstruktur. Hal ini mengindikasikan bahwa model discovery learning berkontribusi 

penting terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Beberapa hasil penelitian terdahulu turut memperkuat pendapat tersebut. Fahmi 

dkk. (2019) mengemukakan bahwa siswa yang menjalani pembelajaran dengan 

model discovery learning mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang 

lebih unggul daripada siswa yang menjalani pembelajarn konvensional. Sejalan 

dengan hal tersebut, Etia dkk. (2019) juga mengungkapkan bahwa penggunaan 

model discovery learning dalam proses pembelajaran berperan sebagai strategi 

yang efektif untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Selanjutnya, hasil penelitian Sabrina dan Mukhni (2023) turut memperkuat temuan-
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temuan sebelumnya dengan menunjukkan bahwa penerapan discovery learning 

menghasilkan capaian yang lebih unggul dibandingkan dengan penerapan 

pembelajaran konvensional. 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, model discovery learning terbukti mampu 

memberi dampak positif pada kemampuan komunikasi matematis siswa. Namun 

demikian, efektivitas model ini masih perlu diuji lebih lanjut dengan 

mempertimbangkan perbedaan konteks, seperti karakteristik siswa, materi yang 

diajarkan, serta kondisi dan lingkungan sekolah yang beragam. Demikian, 

penelitian ini dilakukan dengan judul pengaruh model discovery learning terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Mengacu pada latar belakang yang sudah dipaparkan, permasalahan yang 

dirumuskan dalam penelitian ini ialah “Apakah penerapan model discovery 

learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?”. 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan 

penelitian ini adalah guna mengkaji pengaruh penerapan model discovery learning 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini meliputi: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi bagi peningkatan ilmu 

pendidikan matematika, terkhusus mengenai pengaruh model discovery 

learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini “diharapkan bisa menjadi acuan bagi guru dalam 

mengimplementasikan model discovery learning untuk salah satu strategi 

pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas kegiatan belajar mengajar di 

kelas. 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

 

Sebagaimana tercantum pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), komunikasi 

didefinisikan sebagai proses penyampaian pesan, ide, atau informasi antar individu 

melalui berbagai media seperti lisan, tulisan, simbol, dan bahasa tubuh dengan 

tujuan agar pesan tersebut dapat dimengerti secara tepat. Sejalan dengan hal 

tersebut, Pohan dan Fitria (2021) juga menjelaskan bahwa komunikasi merupakan 

proses pembentukan, penyampaian, penerimaan, atau pengolahan pesan oleh 

beberapa pihak dalam suatu tujuan. Dengan demikian, diketahui bahwa komunikasi 

merupakan proses menyampaikan dan mengolah pesan antar individu, baik secara 

lisan, tulisan, simbol, maupun bahasa tubuh, agar pesan dapat dipahami dengan 

tepat.  

 

Kemampuan komunikasi memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, 

khususnya sebagai sarana bagi siswa untuk memahami materi serta menyampaikan 

ide secara jelas, terutama dalam pembelajaran matematika (Na’im dan Mukhlis, 

2024). Kemampuan tersebut tercermin dalam keterampilan siswa untuk 

mengungkapkan ide-ide matematis melalui penggunaan diagram, grafik, simbol, 

atau gambar yang merupakan bagian dari aspek komunikasi matematis (Prayogi 

dkk., 2019). Selanjutnya, kemampuan komunikasi matematis dapat dimaknai 

sebagai kemampuan individu dalam menyampaikan dan memahami gagasan 

matematika melalui berbagai bentuk representasi, baik secara lisan, tulisan, 

simbolik, maupun  visual (Suhenda dan Munandar, 2023). Selain  itu,  kemampuan
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ini juga mencakup pemahaman terhadap ide-ide matematika dan kemampuan untuk 

menyampaikannya kembali menggunakan simbol serta istilah matematika dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan (Rahmalia dkk., 2020). Sehingga, kemampuan 

komunikasi matematis menjadi komponen penting dalam proses pembelajaran 

matematika secara menyeluruh.” 

 

Kemampuan komunikasi sangat penting dalam pembelajaran matematika karena 

dapat membantu untuk memahami konsep, menyampaikan ide secara lisan atau 

tulisan, dan menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya (Moreno, 2018). Sejalan dengan hal tersebut, La’ia dan Harefa (2021) 

juga berpendapat bahwa kemampuan komunikasi merupakan kemampuan penting 

dan wajib ada dalam penerapan pembelajaran matematika di sekolah karena dapat 

membantu siswa untuk menjelaskan ide, langkah penyelesaian, dan menemukan 

hasil akhir dari permasalah yang diberikan dengan jelas. Dengan demikian, 

komunikasi matematis berperan penting dalam membantu siswa membangun 

pemahaman yang lebih dalam dan menyampaikan solusi matematika secara jelas 

dan tepat. 

 

Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat diidentifikasi melalui tiga 

indikator utama (Rahmalia dkk., 2020; Losi dkk., 2021; Ismayanti dan Sofyan, 

2021). Penjelasan lebih rinci dapat diamati di Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi dalam Pembelajaran Matematika 

Aspek Indikator 

Menggambar 

(drawing) 

Kemampuan dalam menyajikan konsep matematika melalui media 

visual seperti gambar, grafik, tabel, serta diagram. 

Menulis 

(written text) 

Kemampuan siswa dalam menjelaskan dan memberikan alasan 

matematis secara logis menggunakan bahasa yang sistematis dan 

mudah dipahami. 

Ekspresi 

matematika 

(mathematical 

expression) 

Menginterpretasikan informasi yang disajikan secara visual menjadi 

bentuk pemodelan atau konsep matematika. 

Menginterpretasikan permasalahan kontekstual dari kehidupan sehari-

hari ke dalam bentuk representasi atau model matematika. 

(Rahmalia dkk., 2020; Losi dkk., 2021; Ismayanti dan Sofyan, 2021). 

 

Berdasarkan uraian sebelumnya, diketahui bahwa kemampuan komunikasi 

matematis dapat diartikan sebagai kemampuan siswa untuk menyampaikan, 
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menjelaskan, dan menginterpretasikan ide atau konsep matematika secara logis, 

jelas, dan sistematis. Proses penyampaian dan pemahaman pesan tersebut dapat 

dilakukan melalui berbagai bentuk, seperti lisan, tulisan, simbol, dan visual. 

Kemampuan komunikasi matematis ditunjukkan melalui 3 indikator utama, yaitu: 

1) drawing; 2) written text; dan 3) mathematical expression yang menjadi dasar 

dalam mengukur tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

 

2. Model Discovery Learning 

 

 

Istilah discover bermakna menemukan, sementara discovery diartikan sebagai 

penemuan (Arimurti dkk., 2019). Menurut Suwiti (2022), discovery learning ialah 

model pembelajaran yang memfokuskan peran siswa untuk menemukan, mencari, 

dan mendiskusikan materi pelajaran. Pandangan ini sejalan dengan pendapat 

Muhammad dan Juandi (2023), yang menjelaskan bahwa discovery learning 

dirancang untuk memberi kesempatan bagi siswa dalam menggali makna, konsep, 

serta keterkaitan antar materi melalui proses eksplorasi. Oleh karena itu, model ini 

mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan eksploratif guna 

memperdalam pemahaman dan memperkuat daya ingat terhadap materi yang 

dipelajari. 

 

Moko dkk. (2022) menyatakan bahwa prinsip-prinsip dasar model discovery 

learning mencakup beberapa aspek penting. Pertama, pembelajaran berpusat 

kepada siswa (student centered learning), artinya siswa menjadi subjek aktif yang 

membangun pemahamannya sendiri melalui proses eksplorasi dan penemuan, 

bukan sekadar menerima informasi dari guru. Kedua, model ini mendorong 

penemuan konsep, makna, dan hubungan secara mandiri baik secara intuitif 

maupun sistematis. Sehingga, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan bertahan 

lama dalam ingatan. Ketiga, discovery learning memungkinkan pembelajaran 

bermakna (meaningful learning) dengan menghubungkan pengetahuan baru dengan 

pengalaman sebelumnya. Keempat, guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa selama proses pembelajaran, bukan sebagai satu-satunya 

sumber informasi. Terakhir, rasa ingin tahu mendorong siswa untuk aktif mencari 
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jawaban, sehingga mereka lebih termotivasi dan mampu memahami konsep secara 

lebih mendalam. Dengan demikian, discovery learning menekankan kemandirian, 

keaktifan, dan pembelajaran berbasis penemuan yang bermakna, di mana guru 

berperan sebagai pendamping dalam proses eksploratif yang dilakukan oleh siswa. 

 

Penerapan model discovery learning mencakup enam langkah utama yang harus 

diikuti oleh siswa selama proses pembelajaran (Rakhmawati dan Mawardi, 2021; 

Moko dkk., 2022). Setiap langkah dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif 

siswa serta membangun pemahaman mereka secara mandiri. Penjelasan lebih rinci 

disajikan di Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Urutan Kegiatan dalam Penerapan Model Discovery Learning 

Tahapan Kegiatan 

Pemberian rangsangan 

(stimulation) 

Guru memberikan rangsangan awal seperti pertanyaan, media 

visual, atau masalah nyata untuk memicu respons siswa terkait 

permasalahan yang akan diselesaikan. 

Identifikasi masalah  

(problem statement) 

Setelah siswa terlibat dalam stimulus, mereka diminta untuk 

mengidentifikasi masalah atau pertanyaan yang sesuai dengan 

permasalahan yang diberikan. 

Pengumpulan data 

(data collection) 

Siswa diminta untuk mengumpulkan data dari berbagai 

sumber secara mandiri guna membantu menyelesaikan 

permasalahan. 

Pengolahan data  

(data processing) 

Data yang diperoleh diklasifikasi, ditafsirkan, dan dianalisis 

melalui kegiatan kelompok, perhitungan, atau pemrosesan 

lainnya agar menjadi informasi yang bermakna. 

Pembuktian  

(verification) 

Siswa memeriksa dan membuktikan kebenaran hasil temuan 

untuk memastikan kesesuaiannya dengan permasalahan yang 

diberikan. 

Menarik kesimpulan 

(generalization) 

Siswa menarik kesimpulan dalam bentuk prinsip atau konsep 

umum berdasarkan hasil verifikasi dan bimbingan guru. 

(Rakhmawati dan Mawardi, 2021; Moko dkk., 2022) 

 

Model discovery learning memiliki berbagai kelebihan yang mendukung 

terciptanya pembelajaran yang efektif dan bermakna. Melalui keterlibatan aktif 

dalam proses menemukan konsep, siswa bukan hanya berperan sebagai penerima 

informasi, tetapi secara mandiri membangun pemahaman berdasarkan hasil 

eksplorasi dan pengalaman belajarnya sendiri (Suwiti, 2022; Muhammad dan 

Juandi, 2023). Pembelajaran yang demikian memungkinkan siswa mengaitkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan awal, sehingga pemahaman konsep menjadi 

lebih mendalam dan bertahan lebih lama dalam ingatan (Moko dkk., 2022). 
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Discovery learning juga berperan dalam meningkatkan rasa ingin tahu siswa, 

memperkuat motivasi belajar, serta melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis 

melalui aktivitas mengamati, bertanya, dan menyimpulkan secara mandiri 

(Rakhmawati dan Mawardi, 2021). Menurut Moko dkk. (2022), ketika guru 

berperan sebagai fasilitator, siswa memiliki kesempatan lebih besar untuk 

mengembangkan kemandirian belajar sekaligus menumbuhkan rasa tanggung 

jawab terhadap proses pembelajaran yang diikutinya. Dengan demikian, penerapan 

discovery learning tidak hanya berdampak di aspek kognitif siswa, tetapi juga 

membentuk sikap aktif dan kemandirian dalam kegiatan belajar. 

 

Berdasarkan uraian sebelumnya, “diketahui bahwa discovery learning ialah 

pendekatan pembelajaran yang menekankan siswa untuk secara aktif membangun 

pengetahuan mereka sendiri. Dalam prosesnya, siswa tidak sekadar menerima 

informasi, tetapi juga didorong untuk memperoleh pemahaman melalui kegiatan 

eksplorasi dan penelitian. Model ini diterapkan secara sistematis melalui beberapa 

tahap, yaitu 1) pemberian rangsangan (stimulation), 2) identifikasi masalah 

(problem statement), 3) pengumpulan data (data collection), 4) pengolahan data 

(data processing), 5) pembuktian (verification), dan 6) menarik kesimpulan 

(generalization). 

 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

 

 

Dalam KBBI, istilah konvensional diartikan sebagai sesuatu yang berlandaskan 

pada kesepakatan bersama, mencakup standar, kebiasaan, atau tradisi yang 

diwariskan secara turun-temurun. Sementara itu, menurut Departemen Pendidikan 

Nasional (2008), pembelajaran konvensional merujuk pada strategi pembelajaran 

yang secara umum diakui dan disetujui di tingkat nasional. Isnawati dkk. (2023) 

menegaskan bahwa pembelajaran konvensional ialah metode yang umum dipakai 

oleh guru dalam proses pembelaran di kelas. Model ini dilaksanakan berdasarkan 

kesepahaman antara guru dan siswa serta disesuaikan dengan karakteristik siswa 

dan materi yang diajarkan. 
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Dari hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 10 Bandar Lampung, 

diperoleh keterangan bahwa model pembelajaran yang diterapkan adalah direct 

instruction, yang mencakup lima tahapan utama (Hunaepi dkk., 2014; Shoimin, 

2014). Penjelasan lebih rinci dapat diamati pada Tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3 Tahapan Penerapan Model Pembelajaran Direct Instruction 

Tahapan Kegiatan 

Penyampaian tujuan 

pembelajaran 

Langkah ini merupakan penyampaian tujuan pembelajaran, 

memberikan topik materi serta memberi pertanyaan sehingga 

siswa siap mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Presentasi materi Langkah ini merupakan penyampaian pengetahuan serta 

kemampuan dengan sejelas mungkin. Penyampaian 

pengetahuan bisa berwujud penyajian materi dan pemberian 

contoh-contoh konsep. 

Latihan terbimbing Di langkah ini guru memberi kesempatan pada siswa berlatih 

menerapkan konsep maupun kemampuan. Peran guru pada 

langkah ini hanya memonitoring dan memberikan bimbingan 

jika diperlukan. 

Memeriksa pemahaman 

serta memberi umpan 

balik 

Guru melakukan evaluasi terhadap keberhasilan siswa dalam 

menyelesaikan tugas dengan baik serta memberikan umpan 

balik atas hasil yang diperoleh. 

Latihan mandiri Guru dapat memberi tugas mandiri pada siswa sebagai 

penguatan pemahaman siswa. 

(Hunaepi dkk., 2014; Shoimin, 2014). 

 

Berdasarkan uraian sebelumnya, “diketahui bahwa pembelajaran konvensional 

masih menjadi salah satu pendekatan yang paling sering digunakan oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 

di SMP Negeri 10 Bandar Lampung bahwa model yang diterapkan adalah direct 

instruction atau pembelajaran langsung. Model ini menempatkan guru sebagai 

pusat kegiatan belajar, di mana penyampaian materi dilakukan secara sistematis. 

Adapun tahapan dalam model pembelajaran ini meliputi: 1) penyampaian tujuan 

pembelajaran; 2) presentasi materi; 3) latihan terbimbing; 4) memeriksa 

pemahaman serta memberi umpan balik; 5) latihan mandiri. 

 

 

4. Pengaruh 

 

 

Sebagaimana tercantum dalam KBBI, pengaruh diartikan sebagai daya yang 

muncul dari orang atau benda yang bisa membentuk watak, kepercayaan, atau 
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tindakan seseorang. Pandangan ini sejalan dengan Munthe dan Lubis (2022), yang 

mengemukakan pengaruh merupakan kekuatan yang timbul dari watak, benda, 

orang, atau kepercayaan, yang dapat memberi dampak terhadap lingkungan di 

sekitarnya. Selanjutnya, Sari (2018) mendefinisikan pengaruh sebagai daya atau 

kekuatan yang bersumber dari suatu objek, baik manusia, benda, maupun unsur 

lain, yang dapat menimbulkan perubahan atau memberikan dampak terhadap 

lingkungan sekitarnya. Kurniawati (2020) menjelaskan bahwa pengaruh 

menunjukkan sejauh mana suatu variabel dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap variabel lain. Putri (2020) menyatakan bahwa pengaruh 

merupakan suatu reaksi yang muncul, baik berupa tindakan maupun kondisi sebagai 

respon terhadap suatu perlakuan yang mendorong terjadinya perubahan atau 

pembentukan keadaan ke arah yang lebih baik atau sebaliknya.” 

 

Berdasarkan uraian sebelumnya, diketahui bahwa pengaruh merupakan kekuatan 

atau dorongan dari suatu sumber yang mampu menimbulkan perubahan, 

memberikan dampak, atau membentuk sikap, tindakan, maupun kondisi suatu 

objek. Dalam penelitian ini, model discovery learning dinilai memberikan pengaruh 

apabila siswa yang menerima pembelajaran tersebut menunjukkan peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis yang lebih unggul daripada dengan siswa yang 

menerima pembelajaran konvensional. 

 

 

B. Definisi Operasional 

 

 

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Kemampuan komunikasi matematis ialah kemampuan siswa untuk 

mengungkapkan gagasan matematikanya baik secara lisan maupun tulisan yang 

berupa ide, kalimat, persamaan, bentuk aljabar, simbol, gambar, tabel, diagram, 

grafik, istilah dan notasi matematis. Adapun indikator kemampuan komunikasi 

matematis yakni: 1) kemampuan menggambar (drawing); 2) kemampuan 

menulis (written text); 3) kemampuan ekspresi matematis (mathematical 

expression). 
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2. Model discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

memfokuskan keterlibatan aktif siswa pada proses penemuan konsep atau 

prinsip baru lewat interaksi langsung dengan materi maupun permasalahan yang 

disajikan, tanpa adanya penyampaian informasi secara langsung oleh guru. 

Model discovery learning dilaksanakan melalui enam tahapan yang tersusun 

secara sistematis, yakni pemberian rangsangan (stimulation), perumusan 

masalah (problem statement), pengumpulan data (data collection), pengolahan 

data (data processing), pembuktian (verification), dan penarikan kesimpulan 

(generalization). 

3. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang umum digunakan guru 

di sekolah di kegiatan belajar. Pembelajaran konvensional yang diterapkan 

memakai model pembelajaran direct instruction yang terdiri atas lima tahapan 

sistematis, yaitu: 1) penyampaian tujuan pembelajaran; 2) presentasi materi; 3) 

latihan terbimbing; 4) memeriksa pemahaman serta memberi umpan balik, 5) 

latihan mandiri. 

4. Pengaruh merupakan kekuatan atau dorongan dari suatu sumber yang mampu 

menimbulkan perubahan, memberikan dampak, atau membentuk sikap, 

tindakan, maupun kondisi suatu objek. Model discovery learning dalam 

penelitian ini dianggap memberikan pengaruh apabila siswa yang mengikutinya 

menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis yang lebih 

tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan guna meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa lewat penerapan model discovery learning. Variabel 

yang ditelaah dalam penelitian ini meliputi variabel terikat, yakni kemampuan 

komunikasi matematis siswa, serta variabel bebas berupa model discovery learning. 

Melalui pendekatan ini, siswa berkesempatan untuk berperan aktif dalam 

pembelajaran dengan mengeksplorasi konsep matematika secara langsung. 

Pembelajaran dengan model ini dilaksanakan melalui enam tahap sistematis, yakni 

pemberian rangsangan (stimulation), identifikasi masalah (problem statement), 



20 
 

 
 

pengumpulan data (data collection), pengolahan data (data processing), 

pembuktian (verification), dan menarik kesimpulan (generalization). 

 

Tahapan pertama ialah pemberian rangsangan (stimulation). Pada tahap ini, guru 

memberi rangsangan awal kepada siswa berupa pertanyaan pemantik, media visual, 

atau permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

Rangsangan tersebut bertujuan menstimulasi pemikiran siswa agar mereka 

terdorong untuk mengeksplorasi berbagai informasi yang relevan, mengaitkan 

dengan pengetahuan yang telah dimiliki, serta menumbuhkan minat dalam 

memecahkan permasalahan yang diberikan. Aktivitas tersebut memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus 

membangun pemahaman secara mandiri. Oleh karena itu, pada tahap ini indikator 

komunikasi matematis yang dikembangkan adalah mathematical expression. 

 

Tahapan kedua ialah identifikasi masalah (problem statement). Pada tahap ini, siswa 

menggunakan lembar kerja yang telah disediakan sebagai panduan untuk 

mengidentifikasi permasalahan. Setelah memahami permasalahan atau narasi 

dalam konteks yang diberikan, siswa diminta untuk mencatat pemahaman mereka 

dan memilih variabel yang sesuai untuk merumuskan persamaan matematika. 

Proses ini membantu siswa memahami konteks permasalahan, mengaitkan 

informasi yang ada, serta merumuskan model matematika secara tepat. Dengan 

demikian, tahap ini memiliki keterkaitan dengan indikator komunikasi matematis, 

yakni mathematical expression dan written text. 

 

Tahap ketiga adalah pengumpulan data (data collection). Pada tahap ini, siswa 

memperoleh kesempatan menelusuri dan menghimpun informasi dari bermacam 

sumber. Setelah mengumpulkan data pada langkah sebelumnya, siswa 

menggunakan informasi tersebut untuk membuat persamaan dengan variabel yang 

sudah ditentukan. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman konsep 

serta membantu siswa menghubungkan informasi yang diperoleh dengan masalah 

yang sedang dipecahkan. Dengan demikian, tahap ini berkaitan dengan indikator 

komunikasi matematis, yakni mathematical expression dan written text. 
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Tahap keempat ialah pengolahan data (data processing). Setelah siswa 

mengumpulkan semua data dan persamaan yang diperlukan, mereka harus 

menggunakan informasi tersebut untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Hasilnya dapat ditampilkan dalam berbagai format yang relevan, seperti tabel dan 

grafik. Melalui kegiatan ini, siswa berlatih mengaplikasikan konsep matematika 

dalam memecahkan masalah serta menyajikan hasil perhitungan secara simbolik 

maupun visual. Dengan demikian, tahap ini berkaitan dengan indikator komunikasi 

matematis, yaitu mathematical expression dan drawing. 

 

Tahap kelima ialah pembuktian (verification). Pada tahap ini, siswa dengan teliti 

memeriksa dan membuktikan kebenaran hasil temuan untuk memastikan 

kesesuaiannya dengan permasalahan yang diberikan. Dalam proses ini, siswa diajak 

untuk membaca ulang, mendiskusikan, serta mengomunikasikan hasil temuannya 

secara matematis agar dapat dipahami secara logis dan jelas sebelum ditarik suatu 

kesimpulan akhir. Dengan demikian, indikator komunikasi matematis yang 

dikembangkan pada tahap ini adalah written text dan mathematical expression. 

 

Model discovery learning diakhiri dengan tahap penarikan kesimpulan yang 

dikenal sebagai generalization. Pada tahap ini, siswa diharapkan telah memperoleh 

pemahaman yang memadai untuk merumuskan kesimpulan akhir. Kesimpulan 

tersebut disusun secara logis, sistematis, dan mudah dipahami sehingga dapat 

menjadi dasar dalam memahami konsep-konsep matematika. Tahap ini berkaitan 

dengan indikator komunikasi matematis written text, karena siswa menuangkan 

hasil pemikiran dan kesimpulannya secara tertulis secara runtut dan terstruktur. 

 

Model discovery learning dipandang sebagai pendekatan pembelajaran yang 

menyertakan siswa secara aktif untuk memperoleh pengetahuan baru lewat kegiatan 

penyelidikan dan pemanfaatan pengalaman belajar. Melalui proses ini, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna, bersifat investigatif, serta mampu 

menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap materi pelajaran ketika siswa terlibat dalam 

diskusi, kolaborasi, dan pencapaian kesepakatan bersama sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. Mengacu pada kondisi kemampuan komunikasi 
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matematis siswa yang masih rendah di SMP Negeri 10 Bandar Lampung, penerapan 

model discovery learning diharapkan dapat memberikan dampak positif dan 

signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis dan capaian akademik 

siswa. 

 

 

D. Anggapan Dasar 

 

 

Seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung tahun ajaran 2025/2026 

mengikuti pembelajaran dengan materi yang sama, mengacu pada Kurikulum 

Merdeka yang diterapkan di sekolah. 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

 

Berikut dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini: 

1. Hipotesis Umum 

Model discovery learning memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas dengan model discovery 

learning lebih tinggi dibandingkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan pembelajaran konvensional. 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 10 Bandar Lampung pada semester 

ganjil tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian meliputi seluruh siswa kelas VIII 

reguler, yaitu kelas VIII.5 hingga VIII.10, dengan jumlah keseluruhan 185 siswa. 

Sementara itu, kelas VIII.1 hingga VIII.4 tidak termasuk dalam populasi karena 

merupakan kelas unggulan yang memiliki capaian hasil belajar lebih tinggi 

dibandingkan kelas reguler. Kelas reguler dipilih sebagai populasi penelitian karena 

memiliki capaian hasil belajar yang relatif seimbang. Hal ini ditunjukkan oleh rata-

rata nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) matematika yang diperoleh siswa pada 

saat mereka masih berada di kelas VII, yaitu pada kelas VII.5 sampai VII.10 tahun 

ajaran 2024/2025, yang terdapat di Tabel 3.1. 

  

Tabel 3.1 Distribusi Siswa dan Rata-rata Nilai PAS Kelas VII.5-VII.10 SMP Negeri 

10 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2024/2025 

No. Kelas Pengajar Banyak Siswa Rerata 

1. VII-5 Feri Hendro, S.Pd. 32 55,29 

2. VII-6 

Putri Rizky Utami, M.Pd. 

30 52,97 

3. VII-7 31 52,16 

4. VII-8 31 52,45 

5. VII-9 31 52,32 

6. VII-10 30 52,83 

(Sumber: SMP Negeri 10 Bandar Lampung) 

 

Sampel dalam penelitian dipilih dari populasi dengan teknik purposive sampling 

yaitu metode pemilihan sampel secara sengaja dengan mempertimbangkan 

beberapa hal yang dianggap sesuai dengan kebutuhan penelitian (Suriani dkk., 

2023).  Pertimbangan  dalam  pemilihan  kelas  sampel  adalah  bahwa  kelas  yang 
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dipilih memperoleh skor PAS yang relatif serupa ditinjau dari rata-ratanya serta 

diampu dengan guru yang sama, dengan tujuan diharapkan siswa memiliki 

pengalaman belajarnya juga relatif serupa. kelas VIII-6 ditetapkan sebagai 

kelompok eksperimen dan mendapat pembelajaran dengan model discovery 

learning, sedangkan kelas VIII-10 ditetapkan sebagai kelompok kontrol dan 

mendapat pembelajaran konvensional. 

 

 

B. Desain Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan memakai desain kuasi-eksperimen, yang 

melibatkan model discovery learning sebagai variabel bebas dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa sebagai variabel terikat. Penelitian ini menggunakan 

desain pretest-posttest control group sesuai dengan uraian Sugiyono (2023), yang 

terdapat di Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Sampel Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

     (Sugiyono,2023) 

 
Keterangan: 

O1 : Skor siswa sebelum diberikan perlakuan di kelompok eksperimen 

O2 : Skor siswa setelah diberikan perlakuan di kelompok eksperimen 

O3 : Skor siswa sebelum diberikan perlakuan di kelompok kontrol 

O4 : Skor siswa setelah diberikan perlakuan di kelompok kontrol 

X1 : Perlakuan pembelajaran menggunakan model discovery learning 

X2 : Perlakuan pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

 

 

Secara umum, terdapat tiga tahapan utama dalam proses penelitian: persiapan, 

pelaksanaan, dan akhir. Berikut adalah langkah-langkah yang terlibat dalam 

prosedur tersebut. 
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1. Tahap Persiapan 

Tahap ini dilaksanakan sebelum penelitian dimulai. Berikut adalah aktivitas 

yang dilakukan dalam tahap persiapan. 

a. Melaksanakan wawancara dan pengamatan guna memperoleh informasi 

tentang keadaan lokasi termasuk karakteristik, banyak kelas,  banyak siswa, 

serta pendekatan yang dilakukan oleh tenaga pendidik. Observasi dilakukan 

di SMP Negeri 10 Bandar Lampung pada tanggal 8 Agustus 2025 dengan 

mewawancarai guru mata pelajaran matematika dan Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kurikulum. 

b. Menetapkan populasi kemudian memilih sampel penelitian menggunakan 

purposive sampling sehingga terpilih kelas VIII-6 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VIII-10 sebagai kelas kontrol. 

c. Memilih materi ajar untuk penelitian, yaitu materi sistem persamaan linear 

dua variabel. 

d. Membuat perangkat pembelajaran serta instrumen tes yang digunakan 

dalam pelaksanaan penelitian pada tanggal 26 Agustus 2025. 

e. Mengonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian kepada 

guru matematika kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung pada tanggal 

20 Oktober 2025. 

f. Mengajukan validasi instrumen tes kepada guru mitra pada tanggal 20 

Oktober 2025. 

g. Melaksanakan analisis statistik hasil uji coba instrumen tes untuk 

mengetahui kelayakan soal yang akan diberikan pada siswa kelas IX-5 SMP 

Negeri 10 Bandar Lampung pada tanggal 22 Oktober 2025. 

h. Melaksanakan konsultasi lanjutan dengan dosen pembimbing mengenai 

analisis perolehan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi: 

a. Pelaksanaan pretest pada kedua kelas sampel sebelum diberikan perlakuan 

di tanggal 27 Oktober 2025. 
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b. Penerapan model discovery learning dilaksanakan pada kelas eksperimen, 

sedangkan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional 

sesuai dengan modul ajar yang telah disiapkan. Pada tahap pelaksanaan di 

kelas eksperimen, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok secara 

heterogen berdasarkan nilai PAS kelas sebelumnya, dengan masing-masing 

kelompok terdiri dari 5 orang. Pengelompokan diubah pada setiap 

pertemuan dengan tujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berinteraksi dengan anggota yang beragam, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis serta menghindari ketergantungan pada 

anggota kelompok tertentu. Pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 28 

Oktober sampai dengan 13 November 2025. Selama proses pembelajaran, 

siswa didorong untuk menyampaikan ide, berpartisipasi aktif dalam diskusi, 

serta memahami dan menanggapi pendapat orang lain secara efektif. 

c. Pelaksanaan posttest di kedua kelas untuk mengevaluasi kemampuan akhir 

siswa pada tanggal 17 November 2025. 

 

3. Tahap Akhir 

Tahap ini dilaksanakan setelah penelitian selesai. Berikut adalah aktivitas dalam 

tahap akhir. 

a. Pengolahan atau analisis terhadap data yang telah diperoleh. 

b. penyusunan laporan dan penarikan kesimpulan. 

 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Data penelitian berupa data kuantitatif yang didapat dari hasil tes pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pengumpulan data dilaksanakan lewat dua tahap 

pengukuran, yakni pretest yang diberikan sebelum pelaksanaan pembelajaran untuk 

melihat kemampuan awal komunikasi matematis siswa. Setelah pembelajaran 

selesai, dilanjutkan dengan posttest yang diberikan pada kedua kelas, baik yang 

menerapkan model discovery learning maupun yang menggunakan metode 

konvensional. Hasil dari posttest ini selanjutnya dianalisis guna mengetahui 
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peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah mengikuti 

pembelajaran. 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

 

Pengumpulan data kuantitatif dilaksanakan menggunakan tes uraian sebagai 

instrumen penelitian. Instrumen tersebut diberikan di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan materi matematika yang sama guna menjaga kesesuaian dalam 

penilaian kemampuan komunikasi matematis siswa. Proses penyusunan instrumen 

dilakukan dengan menganalisis terlebih dahulu tujuan pembelajaran dan indikator 

kemampuan komunikasi matematis yang akan diukur, lalu kisi-kisi dijadikan dasar 

untuk membuat instrumen tes. Kisi-kisi tersebut memuat keterkaitan antara 

indikator, soal, dan jawaban yang diharapkan. Dalam proses perancangan instrumen 

tes, aspek validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran soal diperhatikan guna 

menjamin keakuratan data yang diperoleh (Arifin, 2017). Oleh karena itu, untuk 

menilai kualitas instrumen tes, penelitian ini melakukan pengujian terhadap 

beberapa aspek tersebut. 

 

1. Validitas Tes 

 

Dalam penelitian ini, validitas yang dipakai berlandaskan validitas isi. Validitas isi 

berguna untuk mengetahui sejauh mana butir-butir soal telah merepresentasikan 

materi pembelajaran, indikator kemampuan komunikasi matematis, serta 

kesesuaian dengan tingkat kemampuan siswa. Proses validasi dilakukan melalui 

konsultasi dengan dosen pembimbing untuk menelaah instrumen yang disusun, 

kemudian dilanjutkan dengan diskusi bersama guru mitra sebagai tindak lanjut. 

Suatu instrumen dinyatakan layak dan valid digunakan dalam penelitian apabila 

hasil penilaian dari kedua pihak menunjukkan bahwa instrumen tersebut sudah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan indikator kemampuan komunikasi 

matematis yang diukur. 
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Penilaian validitas dilakukan untuk memastikan bahwa isi tes memenuhi kriteria 

yang telah ditetapkan serta menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami 

siswa. Sebagai bukti bahwa instrumen tersebut memenuhi standar validitas isi, guru 

mitra memberi tanda centang (✓) pada daftar penilaian. Penilaian validitas 

menyimpulkan bahwa tes yang diberikan memenuhi semua persyaratan validitas, 

sebagaimana dikonfirmasi oleh hasil yang diberikan oleh guru mitra. Lembar 

validasi oleh guru mitra terdapat di Lampiran B.5 halaman 168-169. 

 

2. Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat keterandalan suatu instrumen 

dalam menghasilkan data ketika pengukuran dilakukan lebih dari sekali. Suatu 

instrumen dinyatakan reliabel apabila mampu memberikan hasil yang relatif sama 

ketika digunakan berulang kali dalam jangka waktu tertentu (Sugiyono, 2023). 

Selanjutnya, menurut Sudijono (2020), koefisien reliabilitas instrumen tes dapat 

dihitung menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan rumus berikut. 

 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
)(1 −

∑𝑠𝑖
2

𝑠𝑡2
) 

 

Keterangan: 

𝑟11 = Koefisien reliabilitas instrumen yang diperoleh 

𝑛 = Jumlah item soal dalam instrumen tes 

𝑠𝑡
2 = Varians skor keseluruhan 

∑𝑠𝑖
2 = Total varians skor pada masing-masing item soal 

 

Koefisien reliabilitas suatu tes diinterpretasikan pada Tabel 3.3 sesuai dengan 

pendapat Sudijono (2020). 

  

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (𝑟11) Kriteria 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

Instrumen dalam penelitian ini memenuhi kriteria reliabilitas jika memperoleh 𝑟11 ≥

0,70. Berdasarkan analisis reliabilitas, tes tersebut memenuhi kriteria reliabilitas 
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dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,77. Detail perhitungan disajikan di Lampiran 

C.1 halaman 171-172. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda dipakai sebagai alat ukur guna menilai kemampuan butir soal dalam 

membedakan siswa yang berada pada kategori kemampuan tinggi dan siswa yang 

berada pada kategori kemampuan rendah (Muluki, 2020). Prosesnya dimulai 

dengan mengurutkan skor tes siswa dari yang tertinggi hingga terendah. Setelah itu, 

siswa dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan kemampuan mereka: 27% siswa 

dengan skor tertinggi masuk ke kelompok atas, sedangkan 27% dengan skor 

terendah masuk ke kelompok bawah (Widyastuti dan Wijaya, 2018). Dari 

pembagian ini, kemudian dihitung indeks daya pembeda tiap soal menggunakan 

rumus yang dinyatakan oleh Sudijono (2020). 

 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵  

𝐼𝐴
 

 

Keterangan:  

𝐷𝑃 = Indeks daya pembeda suatu butir soal 

𝐽𝐴 = Rerata skor kelompok atas pada item soal yang dianalisis 

𝐽𝐵 = Rerata skor kelompok bawah pada item soal yang dianalisis 

𝐼𝐴 = Skor maksimum yang dapat dicapai pada item soal yang dianalisis 

 

Tabel 3.4 berikut menunjukkan interpretasi indeks daya pembeda sesuai dengan 

pendapat Sudijono (2020). 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Koefisien Daya Pembeda Kriteria 

0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,41 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,01 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 

 

Butir soal dengan nilai daya pembeda (DP) > 0,20 dinyatakan layak digunakan 

dalam penelitian ini. Berdasarkan analisis terhadap kelas atas dan kelas bawah 
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kelompok uji coba instrumen, diperoleh skor daya pembeda berturut-turut untuk 

soal nomor 1, 2 dan 3 yaitu 0,53, 0,58 dan 0,43 yang memenuhi kriteria baik secara 

keseluruhan. Detail perhitungan disajikan di Lampiran C.2 halaman 173-174. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran suatu butir soal mencerminkan kemampuan siswa dalam 

memahami soal berdasarkan tingkat kemampuan yang dimilikinya. Ukuran ini 

berfungsi untuk mengklasifikasikan soal ke dalam kategori mudah hingga sulit. 

Perhitungan indeks tingkat kesukaran dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

yang dijelaskan oleh Sudijono (2020). 

 

𝑇𝐾 =
𝐽𝑇
𝐼𝑇

 

 

Keterangan: 

TK : Indeks tingkat kesukaran dari suatu item soal 

𝐽𝑇 : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada item soal yang dianalisis 

𝐼𝑇 : Skor maksimum yang dapat dicapai pada item soal yang dianalisis 

 

Interpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal mengikuti panduan yang 

dikemukakan oleh Sudijono (2020), yang terdapat di Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Interpretasi  

TK = 0,00 Sangat Sukar 

0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < TK < 1,00 Mudah 

TK = 1,00 Sangat Mudah 

 

Butir soal yang layak ialah butir soal yang dikategorikan berdasarkan tabel tersebut 

memiliki level kesukaran pada level mudah, sedang, serta sukar. Berdasarkan 

analisis terhadap tingkat kesukaran butir tes, diperoleh bahwa tiap butir tes secara 

berturut memperoleh indeks tingkat kesukaran 0,62, 0,62 dan 0,52 yang artinya 

berada pada level sedang dan dapat digunakan secara keseluruhan. Detail 

perhitungan disajikan pada Lampiran C.3 halaman 175. 
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5. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

 

Hasil analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 

menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan memenuhi semua kriteria yang 

ditetapkan. Instrumen ini terbukti sahih dan konsisten, dengan setiap butir soal 

memiliki daya pembeda dan tingkat kesulitan yang sesuai. Dengan demikian, 

instrumen tersebut layak dipakai sebagai alat pengumpulan data pada penelitian ini. 

Rangkuman hasil pengujian instrumen tes ditampilkan di Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No Validitas Reliabilitas Daya Pembeda 
Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 

Valid 
0,77 

(Reliabel) 

0,53 (Baik) 0,62 (Sedang) 
Layak 

Digunakan 
2 0,58 (Baik) 0,62 (Sedang) 

3 0,43 (Baik) 0,52 (Sedang) 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

 

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilaksanakan melalui analisis data yang 

didapat dari hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Sebelum analisis utama dilakukan, terlebih dahulu dilaksanakan 

uji prasyarat untuk menentukan metode statistik yang tepat. Menurut Lestari dan 

Yudhanegara (2018), peningkatan hasil belajar siswa dapat dikaji melalui 

perhitungan skor normalized gain (n-gain). Analisis tersebut dipakai untuk melihat 

sejauh mana pengaruh penerapan model discovery learning terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

𝑛 𝑔𝑎𝑖𝑛 =  
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis statistik berdasarkan perhitungan 

skor gain. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data harus dianalisis melalui uji 

normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat untuk mengetahui 

karakteristik sebaran dan keseragaman data. Hasil uji tersebut digunakan sebagai 

dasar dalam menentukan teknik statistik yang sesuai untuk pengujian hipotesis. 
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1. Uji Normalitas 

 

Pengujian normalitas digunakan sebagai langkah awal dalam penelitian ini untuk 

mengetahui apakah data yang didapat berasal dari populasi dengan distribusi 

normal atau tidak. Hipotesis pada uji normalitas dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝐻0 : Gain berasal dari populasi berdistribusi normal 

𝐻1 : Gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Pengujian normalitas dilakukan memakai uji chi-square. Rumus chi-square sesuai 

dengan Sudjana (2005) yakni sebagai berikut. 

 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

Keterangan: 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  : Statistik distribusi chi-kuadrat 

𝑂𝑖   : Frekuensi hasil observasi 

𝐸𝑖   : Frekuensi hasil yang diharapkan 

k   : Jumlah kelas interval 

 

Kriteria uji yang digunakan yaitu terima 𝐻0 jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,

2  dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =

 𝜒(1−𝑎)(𝑘−3)
2 . 

 

Hasil uji normalitas data kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terdapat di Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Keterangan 

Eksperimen 3,597 7,815 𝐻0 diterima Berdistribusi Normal 

Kontrol 7,912 7,815 𝐻0 ditolak Tidak Berdistribusi Normal 

 

Dari hasil uji normalitas, diketahui bahwa data skor gain kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas eksperimen berdistribusi normal, sedangkan pada kelas 
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kontrol tidak berdistribusi normal. Detail perhitungan disajikan pada Lampiran C.8 

halaman 191-194. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil pengujian prasyarat, diketahui bahwa data kemampuan 

komunikasi matematis siswa tidak sepenuhnya memenuhi asumsi distribusi normal, 

karena salah satu kelompok tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji statistik nonparametrik, 

yaitu uji mann–whitney u. Rumusan hipotesis penelitian disajikan sebagai berikut: 

 

𝐻0: 𝑀𝑒1 = 𝑀𝑒2  (Median peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning 

setara dengan median peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional) 

𝐻1: 𝑀𝑒1 > 𝑀𝑒2  (Median peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning 

lebih tinggi dibanding median peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional) 

 

Selanjutnya, Corder dan Foreman (2014) menjelaskan bahwa prosedur uji mann–

whitney u dilakukan dengan mengurutkan skor dari kedua sampel berdasarkan 

peringkatnya. Adapun rumus yang dipakai pada perhitungan uji statistik mann–

whitney u yakni:  

 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1+1)

2
− ∑𝑅1 

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2+1)

2
− ∑𝑅2 

 

Keterangan: 

𝑛1 : Banyaknya peserta didik pada kelompok eksperimen 

𝑛2 : Banyaknya peserta didik pada kelompok kontrol 

𝑅1 : Total rangking yang diperoleh kelompok eksperimen 

𝑅2 : Total rangking yang diperoleh kelompok kontrol 
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Dalam uji statistik mann-whitney u, nilai u yang lebih kecil digunakan sebagai 

statistik uji. Jika sampel berukuran lebih dari 20, pendekatan kurva normal dapat 

diterapkan yaitu nilai rata-rata 𝜇𝑢 =
𝑛1𝑛2

2
, dan standar deviasi: 

 

(𝜎𝑢) = √
𝑛1𝑛2(𝑛1 + 𝑛2 + 1)

12
 

 

Nilai standar dihitung dengan menggunakan: 

 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 − 𝜇𝑢
𝜎𝑢

 

𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑍(0,5−𝛼) 

 

Taraf signifikansi yang dipakai ialah 𝛼 = 0,05. Kriteria uji yakni terima 𝐻0  jika 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > −𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan dalam hal lainnya 𝐻0 ditolak. 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung pada Semester Ganjil 

Tahun Ajaran 2025/2026.  

 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Guru  

Disarankan bagi guru untuk menggunakan pengelompokan siswa secara 

heterogen sebagai salah satu alternatif dalam menciptakan variasi interaksi 

pembelajaran, sehingga siswa dapat berdiskusi dengan teman yang memiliki 

kemampuan dan cara berpikir yang berbeda. Dengan demikian, interaksi, 

keaktifan, dan kemampuan komunikasi matematis siswa dapat meningkat 

secara optimal. 

2. Peneliti selanjutnya 

Disarankan untuk mengkaji penerapan model discovery learning dengan fokus 

pada indikator komunikasi matematis yang masih rendah, yaitu drawing dan 

written text, serta menggunakan waktu penelitian yang lebih panjang agar 

peningkatan kemampuan siswa dapat lebih optimal. 
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